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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan narasi deskriptif terkait kemampuan atau 

kapabilitias tingkat literasi matematika siswa dan langkah pengerjaan tipe soal HOTS (Higher 

Order Thinking Skill) sebagai alat ukur kemampuan literasi matematika. Pendekatan kualitatif 

dipilih sebagai pendekatan penelitian dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMP Negeri 1 Surakarta kelas VIII sebanyak 3 siswa berdasarkan kapabilitas literasi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. Data primer penelitian yang diolah merupakan hasil jawaban 

ulangan materi aritmatika sosial dan interview dengan siswa. Data dikumpulkan kemudian dianalisis 

dengan model Miles dan Huberman dan disajikan ke dalam bentuk tabel. Verifikasi data didapatkan 

dari triangulasi sumber melalui perbandingan antara jawaban tes, hasil wawancara, dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan dari ketiga subjek penelitian, siswa dengan 

kapabilitas literasi matematis kategori tinggi dan sedang mampu mengidentifikasi nilai-nilai 

matematika dalam persoalan nyata, mampu menerapkan strategi model matematis dalam mencari 

solusi, dan melakukan interpretasi hasil serta evaluasi kelaziman solusi matematis dalam konteks 

riil. Adapun untuk siswa berkemampuan literasi matematika rendah, maka guru bertanggung jawab 

untuk memfasilitasi dan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran sehingga meminimalisasi 

terjadinya miskonsepsi pada materi aritmatika sosial, khususnya soal tipe HOTS.  

Kata Kunci: Aritmatika Sosial, Literasi Matematika, Soal HOTS. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to obtain descriptive narratives related to the abilities of students' 

mathematical literacy and the steps for working on HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

questions. A qualitative approach was chosen with a descriptive research type. The subjects of this 

study were 3 students of SMP Negeri 1 Surakarta class VIII based on high, medium, and low 

mathematical literacy capabilities. The processed research primary data is the result of answers to 

tests on social arithmetic material and interviews. The data was collected and analyzed using the 

Miles and Huberman model and presented in tabular form. Data verification was obtained from 

source triangulation through comparisons between test answers, interview results, and 

documentation. Based on the results and discussion of the three research subjects, students with 

high and moderate capabilities are able to identify mathematical values in real problems, are able 

to apply mathematical model strategies in finding solutions, and interpret results and evaluate the 

prevalence of mathematical solutions in real contexts. As for students with low mathematical 

literacy skills, the teacher is responsible for facilitating and improving the quality of learning 

activities so as to minimize misconceptions about social arithmetic material, especially HOTS type 

questions. 

Keywords: Social Arithmetic, Mathematical Literacy, HOTS Questions. 
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I. PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak (Saputro, 

2018). Pernyataan ini benar adanya yang dibuktikan dengan penyajian atau penerapan 

materi matematika dalam sebuah pembelajaran yang dikorelasikan dengan realita sehari-

hari. Menurut (Simamora & Tilaar, 2021) menyatakan bahwa kemampuan dalam bidang 

literasi matematika seseorang bisa ditinjau dari keterampilan dalam hal merumuskan, 

menguraikan serta mengimplementasikan ilmu perhitungan dalam berbagai keadaaan, 

seperti kemampuan bernalar secara matematis dan konseptual, berdasarkan fakta, dan 

sesuai prosedur yang tepat untuk mendeskripsikan, menerangkan maupun memprediksi 

kejadian. Pernyataan Simamora & Tilaar ini merumuskan pernyataan bahwasanya 

matematika dan kemampuan literasi matematika saling berkaitan (Simamora & Tilaar, 

2021). Pernyataan ini pula yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian terhadap 

kemampuan literasi matematika di kalangan pelajar. 

Literasi matematika siswa di Indonesia menunjukkan peringkat yang rendah. 

Indonesia mendapat skor 379 dalam studi PISA 2018 dan menduduki posisi ke-73 dari 78 

negara, peserta dengan indeks rataan skor internasional sebesar 489 (OECD, 2019). Dari 

adanya fakta tersebut, permasalahan yang muncul adalah bagaimana cara meningkatkan 

skor yang menjadi tolak ukur kemampuan literasi matematika siswa. Menurut pendapat 

(Santoso & Setyaningsih, 2020), kapabilitas siswa dalam literasi matematika dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan dengan melatih siswa dalam menyelesaikan persoalan 

yang menuntut adanya keterampilan serta kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi ini dapat diwujudkan dengan adanya 

pengajaran dan pembelajaran matematika, dengan menggunakan tipe HOTS (Higher 

Order Thinking Skill). 

HOTS (Higher Order Thinking Skill) oleh para ahli diartikan sebagai keterampilan 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan tersebut tidak akan dapat tercapai 

hanya dengan menghafal namun juga harus dengan menerapkannya pada masalah-

masalah baru. Menurut (Sriyanti et al., 2022) yang menyatakan bahwa bentuk soal HOTS 
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merupakan instrumen atau alat pengukur kapabilitas siswa dalam berpikir tingkat tinggi, 

yaitu keterampilan berpikir yang bukan sekadar mengingat (recall), mengemukakan 

kembali (restate), atau mereferensi. Namun, tidak dibarengi dengan kemampuan olah data 

(recite). Selain itu (Setiawati et al., 2019 p. 38) menyatakan bahwa soal HOTS 

menyertakan masalah riil dimana harapannya dengan kemampuan logika dan nalar yang 

tepat siswa mampu memecahkan masalah tersebut. Penelitian (Ramli et al., 2021) juga 

menyatakan bahwa dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan tipe HOTS 

siswa bukan hanya menghafal data dan fakta, tetapi juga dapat melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan seorang siswa dalam menguraikan, menilai, dan 

mencipta.  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut peneliti bermaksud meneliti bagaimana tingkat 

kapabilitas literasi matematika dan proses pemenuhan keterampilan literasi matematika 

pada siswa. Untuk mengetahui kemampuan tersebut penelitian dilakukan dengan 

memberikan soal HOTS yang berkaitan dengan materi pengajaran aritmatika sosial. 

Topik ini peneliti tentukan karena kedekatannya dengan aktivitas kehidupan sehari-hari, 

misalnya aktivitas jual beli. Materi aritmatika sosial merupakan materi siswa pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII di semester 1. Desain materi ini biasanya 

berbentuk pertanyaan cerita. Materi yang terdapat dalam aritmatika sosial yang diberikan 

kepada satuan pendidikan SMP/MTs mencakup diantaranya permasalahan diskon, pajak, 

bruto, tara dan neto, harga dalam penjualan, harga dalam pembelian, analisis laba, 

kerugian dan impas, persentase untung dan rugi, serta bunga tunggal (Astuti et al., 2018, 

p. 356). 

Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi berupa gambaran kemampuan 

literasi matematika pada siswa dan proses penyelesaian soal HOTS. Penelitian ini 

memiliki urgensi untuk pencarian solusi yang paling tepat dan sesuai untuk meningkatkan 

kapabilitas literasi matematis siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dipilih peneliti sebagai 

pedoman dan metode penelitian yang dilakukan. Penelitian ini menjabarkan kemampuan 

atau kapabilitas literasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Surakarta dalam 

mengerjakan dan menyelesaikan ulangan tipe HOTS pada pelajaran aritmatika sosial. 
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Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Surakarta dan dilakukan pada bulan November 

tahun ajaran 2021/2022. Adapun subjek dari penelitian ini merupakan siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Surakarta yang diambil sebanyak 3 siswa menurut tingkat kapabilitas atau 

kemampuan matematika kategori tinggi, sedang, dan rendah. Objek dari penelitian ini 

adalah kapabilitas atau kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam 

mengerjakan soal ulangan tipe HOTS pada pelajaran aritmatika sosial.  

A. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer yang digunakan adalah hasil ujian siswa dan hasil interview dengan 

beberapa siswa. Peneliti menggunakan teknik tes tertulis, interview, dan pemotretan atau 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Pada pengumpulan data tes tertulis, peneliti 

menyiapkan tes berbentuk soal uraian yang memuat soal tipe HOTS pada materi 

aritmatika sosial. Soal tes yang diujikan pada siswa ialah soal-soal dengan permasalahan 

yang telah disusun dan disesuaikan dengan kemampuan literasi siswa. Jumlah soal adalah 

5 soal. Untuk mengukur skill literasi matematika pelajar maka digunakanlah hasil tes 

tertulis tersebut. 

Pengumpulan data wawancara dilakukan secara terstruktur. Peneliti mengatakan 

beberapa pertanyaan sesuai pedoman wawancara kepada siswa SMP Negeri 1 Surakarta 

kelas VIII. Wawancara ini peneliti susun guna mengetahui tingkat skill literasi 

matematika siswa dan untuk pendeskripsian hasil jawaban analisis siswa. 

Data dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk foto-foto saat penelitian 

dilaksanakan. Foto dokumentasi berupa foto siswa saat pelaksanaan tes dan pelaksanaan 

wawancara. Peneliti juga mengumpulkan bentuk dokumen lain yang diperlukan dalam 

penelitian yang dilaksanakan. 

B. Teknik Analisis Data 

Data-data dianalisis dengan model Miles dan Huberman setelah dikumpulkan. Secara 

umum menurut (Fauzi & Didi Suryadi, 2020) dalam menganalisis data ada beberapa 

teknik yang terdiri atas, penyajian data, verifikasi, dan pengambilan kesimpulan. Data 

yang sudah dianalisis kemudian direduksi menjadi inti pokok untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan terperinci serta memudahkan dalam pengumpulan data 

berikutnya. Adapun data yang direduksi dalam penelitian ini merupakan hasil tes tertulis, 

hasil interview dan dokumentasi.  
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Penyajian data dilakukan dengan cara mengkategorikan data pada hasil tes tertulis 

dan hasil kuesioner ke dalam bentuk tabel. Tabel tersebut disertai uraian singkat untuk 

memudahkan pemahaman dan penguraian secara terperinci. 

Verifikasi data dalam penelitian ini diperoleh melalui triangulasi sumber. Metode ini 

dilakukan untuk menguji dan mengetahui kredibilitas data dengan cara megecek dan 

sinkronisasi data yang telah didapatkan melalui berbagai sumber (Elma Sutriana dan Rika 

Octaviani, 2019). Dengan cara mengkomparasikan antara hasil tes, interview, dan 

dokumentasi merupakan triangulasi sumber yang dilakukan peneliti.  

Pengambilan kesimpulan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

peneliti susun. Penelitian ini berkesimpulan untuk menjabarkan kapabilitas atau 

kemampuan literasi matematika siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan soal 

ulangan tipe HOTS pada pengajaran materi aritmatika sosial kelas VIII SMP. Tabel 1 

adalah kategori tingkat skill literasi matematika siswa.  

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Literasi Matematis 

Kategori Batas Nilai 

Tinggi 𝑋 ≥ (𝑥 ̅ + 𝑆𝐷) 

Sedang (𝑥 ̅ − 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (�̅� + 𝑆𝐷) 

Rendah 𝑋 < (𝑥 ̅ − 𝑆𝐷) 

(Sumber : Indrawati et al., 2019, p. 71) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian dilakukan di kelas VIII D SMP Negeri 1 Surakarta dengan 

responden sebanyak 30 siswa. Adapun hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2 

yang berisi nilai siswa pada tes kapabilitas literasi matematika dalam penyelesaian soal 

tipe HOTS materi aritmatika sosial.  

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Jawaban Tes Literasi Matematika Siswa 

 N 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Rata-rata Std. Deviasi 

Nilai Literasi 

Matematis Siswa 
30 2 90 27,067 20,829 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji instrumen siswa yang belum mencapai nilai 

maksimum. Adapun penentuan kapabilitas literasi matematika siswa kategori tinggi, 
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sedang dan rendah dilakukan dengan menggunakan metode yang ditemukan oleh 

(Indrawati et al., 2019). Sebagai dasar pengkategorian, metode ini menggunakan nilai 

rata-rata dan standar deviasi dari data hasil penelitian. Deskripsi persentase kapabilitas 

literasi matematis siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Surakarta ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Persentase Tingkat Kapabilitas Literasi Matematika Siswa 

Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 𝑋 ≥ 47,896 3 10% 

Sedang 6,238 ≤ 𝑋 < 47,896 25 83,33% 

Rendah 𝑋 < 6,238 2 6,67% 

Total 30 100% 

 

Tabel 3 menunjukkan kelompok siswa dengan kemampuan literasi matematika 

tingkat sedang mendominasi dilihat dari hasil persentase. Dari hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa kapabilitas literasi matematis siswa termasuk kategori cukup. 

Hal ini berarti sebagian siswa telah mampu mengerjakan dan menyelesaikan soal, namun 

beberapa siswa masih belum mampu menyelesaikan soal tipe HOTS materi aritmatika 

sosial. Indikator proses literasi dalam menentukan kapabilitas siswa disajikan pada tabel 

4. 

Tabel 4. Indikator Proses Kapabilitas Literasi Matematika Siswa 

Proses Literasi  Indikator Kapabilitas Literasi Matematika 

Merumuskan 

(Formulate) 

A1 Melakukan identifikasi nilai-nilai matematis 

dalam persoalan yang ada pada kondisi riil dan 

mengidentifikasi variabel penting yang 

digunakan 

A2 Melakukan transformasi persoalan riil ke bentuk 

bahasa dan model matematika, seperti variabel, 

diagram, atau gambar yang relevan dengan 

permasalahan 

Menggunakan  

(Employ) 

B1 Mengimplementasikan model matematis untuk 

menemukan solusi dari permasalahan 
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 (Sumber: Farida et al., 2021, p. 2803) 

 

Berikut merupakan analisis dan pembahasan jawaban dari tiga subjek penelitian 

dalam mengerjakan soal kemampuan literasi matematika dengan materi pengajaran 

aritmatika sosial. 

1. Kemampuan Literasi Matematika Kategori Tinggi (PE) 

Gambar 1 merupakan lembar jawaban tipe soal HOTS siswa tingkat kognitif C6 

kategori tinggi dari siswa berinisial PE. Analisis lembar jawaban siswa pada Gambar 

1 dilihat dari aspek literasi formulate, Siswa PE sudah mampu melakukan identifikasi 

nilai-nilai matematis dalam persoalan yang ada pada kondisi riil serta melakukan 

identifikasi variabel penting yang digunakan. Hal ini dapat ditinjau dari siswa mampu 

menuliskan dan menganalisis aspek diketahui dan ditanyakan; mampu melakukan 

transformasi dari persoalan riil ke bentuk bahasa atau model matematika yang sesuai. 

Hal ini dapat ditinjau dari siswa mampu membuat permisalan buku, pena, tipe-x dan 

kalkulator sebagai a, b, c, dan d untuk memudahkan perhitungan harga. Hal ini 

membuktikan bahwa siswa PE mampu mencapai indikator kapabilitas atau 

kemampuan literasi A1 dan A2 dengan baik.  

Dilihat dari aspek literasi employ, siswa PE sudah mampu mengimplementasikan 

model matematis dalam penemuan solusi matematis dengan benar. Hal ini dapat 

ditinjau dari siswa mampu mentransformasikan model matematika menjadi bentuk 

persamaan. Sementara itu, dilihat dari aspek  literasi interprete, siswa PE sudah 

mampu melakukan interpretasi hasil perhitungan matematika yang diperoleh dan 

evaluasi kelaziman solusi matematis dalam kondisi riil. Hal ini dapat ditinjau dari 

siswa PE mampu menarik kesimpulan dari jawaban yang telah diberikan. Dengan 

demikian, siswa PE sudah mampu melaksanakan tiga proses literasi matematika, 

sehingga kapabilitas atau kemampuan literasi yang siswa PE sudah tergolong kategori 

tinggi. 

 

 

Menafsirkan  

(Interprete) 

C1 Menginterpretasikan hasil perhitungan yang 

diperoleh dan melakukan evaluasi kelaziman 

dari solusi matematis pada kondisi riil 
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Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa Tingkat Kognitif C6 Kategori Tinggi 

 

Hasil interview peneliti dengan subjek PE menunjukkan siswa mampu 

menjelaskan tujuan dari soal yang diberikan. PE dapat menjelaskan bahwa 

permasalahan yang diberikan mengenai persoalan biaya yang harus dikeluarkan untuk 

keperluan barang yang ingin dibeli. PE dapat membuat simbol atau perumpamaan 

untuk mempermudah hitungan. PE juga menjelaskan strategi yang diterapkan dalam 

penyelesaian masalah melalui pengujian variabel yang diberikan untuk mendapatkan 

nilai yang sesuai dengan soal. Terakhir, PE juga dapat menjelaskan kesimpulan yang 

didapatkan dari permasalahan aritmatika sosial yang diberikan. Hal ini dapat ditinjau 

dari narasi cuplikan interview berikut. 

P : Apa yang kamu pahami tentang permasalahan pada soal? 

PE : Diminta mencari barang yang harus dibeli untuk nmenghabiskan uang  

 250.000  

P : Apa maksud dari simbol yang kamu tuliskan di lembar jawab? 

PE : Saya memisalkan buku adalah b, pena adalah p, kalkulator adalah k, 

dan  

tipe-x adalah t.  

P : Bagamaina strategi yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  

permasalahan pada soal? 

PE : Strateginya pertama saya harus menguji satu-satu untuk mencari harga  

yang pas. 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari jawaban? 

PE : Kesimpulannya jadi barang pertama yang harus dibeli adalah 6 buku, 8  
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pena, 1 kalkulator, dan 9 tipe-x dan barang kedua yaitu 8 buku, 4 pena,  

1 kalkulator, dan 9 tipe-x 

 

2. Kemampuan Literasi Matematika Kategori Sedang (SZ) 

Gambar 3 merupakan lembar jawaban tipe soal HOTS siswa tingkat kognitif C4 

kategori tinggi dari siswa berinisial SZ. 

Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa Tingkat Kognitif C4 Kategori Sedang 

 

Gambar 2 merupakan lembar jawaban siswa SZ. Analisis hasil dilihat dari aspek 

formulate, Siswa SZ sudah dapat melakukan identifikasi nilai-nilai matematis dalam 

persoalan yang terdapat pada kondisi riil dan melakukan identifikasi variabel penting. 

Hal ini dapat ditinjau dari siswa mampu menganalisis dan menuliskan aspek 

diketahui dan ditanyakan; siswa dapat mentransformasikan masalah pada soal 

menjadi model matematis dilihat dari jawaban siswa SZ seperti pinjaman uang bahasa 

matematikanya (M0), persentase bunga itu (b), dan angsuran perbulan.  

Ditinjau dari proses literasi matematis employ, siswa SZ sudah dapat 

mengimplementasikan prosedur matematis serta menggunakan rumus yang tepat dan 

operasi hitung yang dikerjakan juga sangat tepat. Sementara itu, dilihat dari aspek 

literasi interprete, siswa SZ tidak dapat menginterpretasi hasil perhitungan 

matematika dan melakukan evaluasi kelaziman solusi matematis pada kondisi riil. 

Hal ini dapat ditinjau dari siswa SZ tidak mampu menarik kesimpulan jawaban 

dengan tepat. Berdasarkan tinjauan tersebut, SZ mampu mencapai dua aspek proses 

literasi matematis, yaitu formulate dan employ. Sementara untuk proses matematis 

interprete, siswa SZ belum mampu memenuhinya, sehingga kapabilitas literasi 

matematika siswa SZ dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil interview antara peneliti dengan subjek SZ, siswa dapat 

menjelaskan tujuan dari soal yang diberikan. SZ dapat menjelaskan bahwa 
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permasalahan yang diberikan mengenai persoalan durasi waktu peminjaman uang. SZ 

mampu menjelaskan strategi pemodelan matematis yang digunakan dengan mencari 

jumlah bunga yang harus dibayarkan dengan menggunakan persentase bunga yang 

telah diberikan dalam soal. Namun, SZ tidak dapat menjelaskan kesimpulan dan tidak 

bisa menafsirkan hasil matematika yang didapatkan dari permasalahan aritmatika 

sosial yang diberikan. Hal ini dapat ditinjau dari narasi cuplikan interview berikut. 

P : Apa yang kamu pahami tentang permasalahan pada soal? 

SZ : Menentukan waktu lama meminjam uang 

P : Bagamaina strategi yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  

permasalahan pada soal? 

SZ : Pertama mencari bunga dengan rumus jumlah awal dikali dengan  

persentase bunga  

P : Mengapa strategi tersebut yang kamu terapkan untuk mendapatkan  

solusi dari masalah pada soal? 

SZ : Karena sesuai dengan yang diketahui ada angsuran, terus bunga  

perbulan jadi rumus yang saya gunakan yaitu waktu sama dengan 

jumlah  

pinjaman dibagi angsuran pokok 

P : Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari jawaban? 

SZ : Kesimpulannya masih bingung. 

 

3. Kemampuan Literasi Matematika Kategori Rendah (DS) 

Gambar 3 merupakan lembar jawaban tipe soal HOTS siswa tingkat kognitif C5 

kategori rendah dari siswa berinisial DS. 

 

Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa Tingkat Kognitif C5 Kategori Rendah 

 

Analisis lembar jawaban tes siswa pada Gambar 4 dilihat dari indikator literasi 

formulate, Siswa DS tidak mampu melakukan identifikasi nilai-nilai matematika pada 
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persoalan yang terdapat pada kondisi riil. Hal ini dapat dibuktikan dengan siswa tidak 

dapat menganalisis aspek diketahui dan ditanyakan pada soal; dan belum mampu 

mentransformasikan permasalahan menjadi model matematis yang sesuai. Hal ini 

menegaskan bahwa siswa DS belum mampu memenuhi indikator literasi A1 dan A2 

dengan benar.  

Melihat aspek literasi employ, siswa DS belum mampu mengimplementasikan 

pemodelan matematika dalam penemuan solusi dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan siswa DS belum mampu mengintegrasikan strategi penyelesaian dan rumus 

atau operasi hitung dengan tepat. Sementara itu, dilihat dari segi literasi interprete, 

siswa DS tidak dapat melakukan penafsiran hasil yang diperoleh dan melakukan 

evaluasi kelaziman solusi matematis pada kondisi riil. Siswa DS mampu memberikan 

kesimpulan, tetapi belum tepat. Dengan demikian, siswa DS belum mampu 

melakukan tiga aspek literasi matematika, sehingga kapabilitas literasi yang dimiliki 

oleh siswa DS kategori rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama subjek DS, siswa tidak dapat menjelaskan 

dan mengidentifikasi maksud dan tujuan dari soal yang diberikan. DS belum mampu 

mentransformasikan permasalahan menjadi pemodelan matematika yang sesuai, 

sehingga DS juga belum mampu menjelaskan strategi yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan. DS juga menambahkan bahwa guru sudah menjelaskan 

materi tersebut namun DS masih bingung. Adapun apa yang ditulis di kertas jawaban 

adalah hasil mengarang dan tidak didasari oleh pengetahuan terkait materi aritmatika 

sosial. Hal ini dapat ditinjau dari narasi cuplikan interview berikut. 

P    : Apakah kamu bisa memahami keseluruhan tentang permasalahan pada  

soal? 

DS : Ada yang paham ada yang tidak kak 

P   : Bagamaina menjelaskan proses pengerjaannya? 

DS : Belum bisa kak 

P : Tapi ini ada jawaban yang kamu tulis, darimana jawabannya? 

DS : Asal aja kak\ 

 

Berdasarkan rangkuman analisis jawaban siswa dan hasil interview, indikator 

pemeriksaan kesahihan argumen dapat disajikan sebagai berikut.  

1. Siswa kategori kemampuan literasi matematika tinggi dengan inisial PE 
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PE telah mampu melakukan identifikasi nilai-nilai matematika dalam persoalan 

tipe HOTS pada konteks riil serta menentukan variabel penting. Hal ini ditegaskan 

dengan siswa mampu menganalisis aspek diketahui dan ditanyakan dengan benar. PE 

juga mampu menerapkan strategi pemodelan matematis untuk mendapatkan solusi, 

serta menginterpretasikan hasil yang didapat dan melakukan evaluasi kelaziman 

solusi matematis pada kondisi riil. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

(Purwaningtyas, 2019) bahwa siswa dengan tingkat kapabilitas literasi matematika 

kategori tinggi mampu menganalisis langkah pengerjaan soal serta penarikan 

kesimpulan dengan benar.  

Hal ini juga sesuai dengan studi yang dilakukan oleh (Ardhiyanti et al., 2019) 

bahwa siswa dengan kapabilitas literasi matematika kategori tinggi mampu 

menyelesaikan soal dari analisis aspek diketahui dan ditanyakan, cara penyelesaian, 

serta penarikan kesimpulan yang berkaitan dengan penalaran matematis dengan benar 

dan merasa yakin terhadap hasil pengerjaannya. Dari dua penelitian pendukung ini, 

dapat disimpulkan bahwa siswa PE memenuhi indikator tingkat kemampuan literasi 

matematika tinggi dan memiliki kriteria kesahihan suatu argumen. 

2. Siswa kategori kemampuan literasi matematika sedang dengan inisial SZ 

SZ mampu melakukan identifikasi nilai-nilai matematika dalam persoalan tipe 

HOTS pada kondisi riil serta melakukan identifikasi variabel penting. Hal ini 

ditegaskan dengan siswa mampu menganalisis aspek diketahui dan ditanyakan 

dengan benar. SZ juga mampu menerapkan strategi dan pemodelan matematika untuk 

menemukan solusi dengan baik, namun tidak mampu menginterpretasikan hasil 

perhitungan matematika dan melakukan evaluasi kelaziman solusi pada kondisi riil. 

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Azizah et al., 2017) bahwa siswa 

dengan tingkat kapabilitas literasi matematika sedang mampu menganalisis aspek 

diketahui dan ditanyakan serta melakukan cara pengerjaan lanjutan. Namun, siswa 

masih mendapati kesalahan pada beberapa langkah sehingga tidak dapat menarik 

kesimpulan dengan tepat. Hal ini menyebabkan siswa SZ tidak mampu 

menginterpretasikan hasil dan mengevaluasi kelaziman solusi matematika dalam 

konteks masalah riil. 

Hal ini juga sesuai dengan studi yang dilakukan oleh (Mahendra et al., 2015) 

bahwa siswa dengan kapabilitas literasi matematika kategori sedang mampu 

menganalisis dan menuliskan aspek diketahui dan ditanyakan, serta langkah-langkah 
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pelaksanaan pengerjaan dalam penyelesaian terkait persoalan yang diberikan. Namun, 

masih terdapat beberapa kesalahan sehingga penarikan kesimpulan menjadi kurang 

tepat karena adanya kesalahan pada hasil akhir. Dari dua penelitian pendukung ini, 

dapat disimpulkan bahwa siswa SZ memenuhi indikator tingkat kemampuan literasi 

matematika sedang dan memiliki kriteria kesahihan suatu argumen. 

3. Siswa kategori kemampuan literasi matematika rendah dengan inisial DS 

DS tidak dapat melakuakan identifikasi nilai-nilai matematika dalam persoalan 

tipe HOTS yang terdapat pada konteks riil serta tidak mampu melakukan identifikasi 

variabel penting. Hal ini dibuktikan DS tidak mampu menganalisis dan menuliskan 

aspek diketahui dan ditanyakan. DS juga tidak mampu menerapkan strategi dan 

pemodelan matematis untuk mendapatkan solusi dengan benar, serta tidak mampu 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh dan tidak mampu melakukan evaluasi 

kelaziman solusi dalam konteks riil. Kondisi ini sejalan dengan studi yang dilakukan 

oleh (Mualifah & Lukito, 2014) bahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

literasi matematika tingkat rendah tidak mampu menganalisis aspek diketahui dan 

ditanyakan, sehingga memengaruhi langkah-langkah penyelesaian. Hal ini 

menyebabkan siswa DS tidak mampu menginterpretasikan hasil dan melakukan 

eevaluasi kelaziman solusi pada kondisi riil. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiawati et al., 

2020) bahwa siswa dengan tingkat kapabilitasliterasi matematika kategori rendah 

belum mampu menyelesaikan soal penalaran matematis. Hal ini dapat ditinjau dari 

hasil pengerjaan jawaban dimana siswa belum mampu menganalisis aspek diketahui 

dan ditanyakan, cara pengerjaan belum terselesaikan dengan benar, dan tidak adanya 

penarikan kesimpulan. Dari dua penelitian pendukung ini, dapat disimpulkan bahwa 

siswa DS memenuhi indikator tingkat kemampuan literasi matematika rendah dan 

memiliki kriteria kesahihan suatu argumen. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga subjek penelitian dalam pengerjaan tipe 

soal HOTS materi aritmatika sosial menunjukkan bahwa siswa berinisial PE 

mempunyai kapabilitas literasi matematika tingkat tinggi dan siswa dengan inisial SZ 
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mempunyai kapabilitas literasi matematika tingkat sedang. Kedua subjek telah 

memenuhi indikator kemampuan literasi matematika, yaitu pemeriksaan kesahihan 

argumen. Adapun siswa berinisial DS mempunyai kapabilitas literasi matematika 

kategori rendah dan tidak mampu memenuhi indikator kemampuan literasi 

matematika. Meninjau dari analisis hasil jawaban tes matematika dan interview dari 

subjek penelitian, siswa mampu melakukan identifikasi nilai-nilai matematika dalam 

permasalahan riil, mampu menerapkan strategi model matematis untuk penemuan 

solusi, dan mampu melakukan interpretasi hasil serta evaluasi kelaziman solusi 

matematis dalam konteks masalah riil.  

B. Saran 

Adapun saran untuk siswa yang belum mampu memahami konsep materi 

aritmatika sosial, maka guru bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta memberikan fasilitas bagi siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar kapabilitas literasi matematis siswa terus meningkat, sehingga 

meminimalisasi terjadinya miskonsepsi pada materi aritmatika sosial, khususnya tipe 

soal HOTS.  
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